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ABSTRAK

ALWAN DAMAR FARRASTRA. Perbandingan Metode SMOTE,
Borderline-SMOTE, dan ADASYN pada Klasifikasi Data Kadar Gula Darah Non-
fnvasif dengan Peringkasan Luas. Dibimbing oleh ERFIANI dan MOHAMMAD
MASJKUR.

Diabetes melitus merupakan penyakit kelainan yang sering disebut sebagai
silent killer. Prevalensi penderita pada tahun 2017 mencapai 8,8% atau 425 juta
orang dan diprediksi pada tahun 2045 mencapai 9,9% atau sekitar 700 juta orang di
dunia. Metode invasif menggunakan glukometer menjadi metode yang paling
sering dijumpai, tapi karena caranya yang melukai jari membuat sedikit
ketidaknyamanan dalam penggunaannya. Tim non-invasif biomarking IPB sedang
melakukan pengembangan metode non-invasif dengan menggunakan alat
spektroskopi inframerah yang menghasilkan output data spektrum residu intensitas.
Data residu intensitas cahaya pada setiap puncak pada amatan dan tiap ulangan
dapat terbaca berbeda sehingga memiliki banyak amatan tidak sama. Perlu
dilakukannya penanganan penyeragaman data, salah satunya peringkasan luas
puncak. Hubungan antara nilai kadar glukosa darah keluaran alat invasif dengan
nilai residu intensitas keluaran alat non-invasif dapat dianalisis menggunakan
metode klasifikasi. Tujuan penggunaan metode klasifikasi adalah untuk melihat
seberapa tepat alat pengukur darah non-invasif dalam mengelompokkan nilai residu
intensitas berdasarkan kelas kadar glukosa darah. Metode klasifikasi sendiri
terkadang mendapatkan kendala berupa data yang tidak seimbang. Perlu dilakukan
penanganan data tidak seimbang, salah satunya dengan Synthetic Minority
Oversampling Technique (SMOTE), Borderline-Synthetic Minority Oversampling
Technique (Borderline-SMOTE), dan Adaptive Synthetic (ADASYN). Klasifikasi
menggunakan model random forest dengan ketiga metode dilakukan untuk
menentukan hasil klasifikasi terbaik. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi
metode penanganan data tidak seimbang terbaik menggunakan model klasifikasi
random forest. Evaluasi hasil penanganan SMOTE, Borderline-SMOTE, dan
ADASYN menunjukkan penanganan Borderline-SMOTE menghasilkan akurasi
paling tinggi dengan persentase 69,57%. Penanganan SMOTE dianggap memiliki
persentase terkecil dengan 60,87% dan ADASYN menghasilkan akurasi 65,22%.

Kata kunci: alat ukur non-invasif, adasyn, borderline-smote, random forest, smote.



ABSTRACT

ALWAN DAMAR FARRASTRA. Comparison of SMOTE, Borderline-
SMOTE, and ADASYN Methods on Classification of Non-Invasive Blood Glucose
Bevel Data with Graph Area Summary. Supervised by ERFIANI and
MOHAMMAD MASJKUR.

Diabetes mellitus is a disorder that is often referred to as the silent killer.
Prevalence of sufferers in 2017 reaching 8.8% or 425 million people and predicted
m 2045 to reach 9.9% or around 700 million people in the world. The invasive
method of using a glucometer is the most common method, but because of the way
it hurts the fingers, it makes it a little uncomfortable to use. IPB's non-invasive
biomarking team is developing a non-invasive method using infrared spectroscopy
that produces intensity residual spectrum data output. The residual data of light
intensity at each peak at each observation and each replicate can be read differently
so that there are many different observations. It is necessary to handle data
uniformity, one of which is the summary of the graph area. The relationship
between the blood glucose level value of the output of the invasive device and the
residual value of the intensity of the output of the non-invasive device can be
analyzed using the classification method. The purpose of using the classification
method is to see how accurate non-invasive blood measuring devices are in
classifying intensity residue values based on blood glucose level class. The
classification method itself sometimes gets obstacles in the form of unbalanced data.
It 1s necessary to handle unbalanced data, one of which is the Synthetic Minority
Oversampling Technique (SMOTE), Borderline-Synthetic Minority Oversampling
Technique (Borderline-SMOTE), and Adaptive Synthetic (ADASYN).
Classification uses a random forest model with all three methods to determine the
best classification results. The study aims to identify the best method of handling
unbalanced data using a random forest classification model. The evaluation of the
results of SMOTE, Borderline-SMOTE, and ADASYN handling showed that the
Borderline-SMOTE handling produced the highest accuracy with a percentage of
69.57%. SMOTE handling is considered to have the smallest percentage with
60.87% and ADASYN produces an accuracy of 65.22%.

Keywords: adasyn, borderline-smote, non-invasive device, smote, random forest.
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